BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

1.

Personal hygiene santri di pondok pesantren Al-Falah Limboto Barat
Kabupaten Gorontalo dengan kategori baik berjumlah 123 santri (51.0%) dan

kategori buruk berjumlah 118 santri (49.0%).

. Kejadian skabies pada santri di pondok pesantren Al-Falah Limboto Barat

Kabupaten Gorontalo yang ada skabies berjumlah 137 santri (56.8%) dan yang
tidak ada skabies berjumlah 104 santri (43.2%).

Terdapat hubungan personal hygiene dengan kejadian skabies pada santri di
pondok pesantren Al-Falah Limboto Barat Kabupaten Gorontalo dengan

menggunakan uji chi square mendapatkan nilai p-value = 0,000 (a<0.05).

5.2 Saran

1.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan ilmu pengetahuan penulis
mengenai hubungan personal hygiene dengan penyakit skabies

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan santri agar lebih
baik dalam menjaga kesehatan agar terhindar dari penyakit menular seperti
penyakit skabies.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan memberikan
informasi bagi masyarakat mengenai penyakit skabies.

Bagi instansi dan lembaga terkait, khususnya bagi dinas kesehatan agar dapat

memberikan penyuluhan dan bantuan terkait penyakit skabies.
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